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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan kajian hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas dan setelah data dianalisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kesimpulan Teoritis
A. Tinjauan Teoritik Tentang Reinforcement
1. Reinforcement atau ketrampilan dasar penguatan adalah segala bentuk respon yang merupakan bagian  modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku siswa yang bertujuan untuk memberikan informasi atau umpan balik bagi siswa atas perbuatan atau responnya yang diberikan sebagai suatu dorongan atau koreksi.
2. Prinsip-prinsip reinforcement meliputi : kehangatan, antusiasme, bermakna dan menghindari respon negatif.

3. Komponen-komponen reinforcement atau penguatan meliputi : penguatan verbal, penguatan gestural, penguatan dengan cara mendekati , penguatan dengan sentuhan, penguatan dengan kegiatan  yang menyenangkan, dan  penguatan dengan simbol.
4. Cara penggunaan reinforcement meliputi : penguatan pada pribadi tertentu, penguatan pada kelompok, penguatan tidak penuh, dan variasi penggunaan penguatan.
B. Tinjauan Teoritik Tentang Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

1. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin keberlangsungan belajar, dan memberikan  arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki subyek belajar dapat tercapai.
2. Prinsip-prinsip motivasi belajar disusun atas dasar penelitian seksama dalam rangka mendorong motivasi belajar murid di sekolah yang mengandung pandangan demokratis dan dalam rangka menciptakan self motivation dan self discipline.

3. Macam-macam motivasi belajar meliputi : motivasi intrinsik atau motivasi murni atau sound motivation dan motivasi ekstrinsik.

4. Faktor-faktor yang memepengaruhi motivasi belajar antara lain : cita-cita, kemamapuan siswa, kondisi siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran dan upaya guru membelajarkan siswa.
5. Cara memotivasi siswa antara lain : memberi angka, hadiah, pujian, gerakan tubuh, memberikan tugas, memberikan ulangan, mengetahui hasil dan hukuman.

6. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
7. Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi : dasar yuridis/hukum; dasar religius; dan dasar sosial psikologi.

8. Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi : menumbuhkan dan meningkatkan keimanan sehingga menjadi manusia muslim dan dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang tinggi. Hal itu diimplementasiakan dalam tujuan pengajaran, yakni secara eksklusif dan inklusif.
C. Tinjauan Teoritik Tentang Pengaruh Reinforcement terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yaitu : 
1. Siswa  mencapai hasil belajar PAI yang optimal.
2. Menambah motivasi dan dorongan serta mengkondisikan pembelajaran.

3. Siswa akan berkompetisi untuk mendapatkan reinforcement, namun lama kelamaan akan menumbuhkan bahkan meningkatkan motivasi belajar PAI.

4. Penguatan yang obyektif menjadi motivator bagi siswa.

2. Kesimpulan Empiris
1. Ada pengaruh signifikan antara reinforcement verbal terhadap motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Boyolangu. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikasi t < α (0,021<0,05) dan t hitung > t tabel (2,412>2,021). Adapun besarnya pengaruh tersebut adalah 0,381 atau 38,1%.

2. Ada pengaruh signifikan antara reinforcement gestural terhadap motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Boyolangu. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikasi t < α (0,044<0,05) dan t hitung > t tabel (-2,085>-2,021). Adapun besarnya pengaruh tersebut adalah 0,314 atau 31,4%.

3. Ada pengaruh signifikan antara reinforcement dengan mendekati terhadap motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Boyolangu. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikasi t < α (0,03<0,05) dan t hitung > t tabel (2,253>2,021). Adapun besarnya pengaruh tersebut adalah 0,343 atau 34,3%.

4. Ada pengaruh signifikan  antara reinforcement terhadap motivasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Boyolangu. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikasi F < α (0,03<0,05) dan F hitung > F tabel (5,597>2,84). Adapun besarnya pengaruh tersebut adalah 0,252 atau 25,2%.

B. Saran
Pada akhir penyusunan skipsi ini, berdasarkan hasil penelitian selama di lokasi dan demi kemajuan pendidikan nasional pada umumnya, serta peningkatan perkembangan pendidikan di lembaga tersebut untuk masa mendatang, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :
1. Guru PAI

a. Guru sebagai pendidik formal yang memangku jabatan dan tanggung jawab pendidikan hendaknya menjadi sosok yang ideal, terutama bagi siswa. Dimana guru dituntut menjadi sumber motivasi yang menyenangkan bagi siswa. Hal ini menuntut guru untuk memiliki dan mengaplikasikan ketrampilan mengajar demi menumbuhkan serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satunya dengan reinforcement atau ketrampilan dasar memberi penguatan.
b. Penggunaan reinforcement hendaknya obyektif atau sesuai dengan prinsip-prinsip reinforcement. Hal ini dapat meningkatkan motivasi intrinsik / selain itu dapat menumbuhan motivasi ekstrinsik. Dengan reinforcement pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi, bahkan mereduksi perilaku menggganggu.
2. Siswa

a. Siswa hendaknya memiliki motivasi intrinsik dalam belajar, sehingga menjadikan pribadinya disiplin, karena dengan disiplin akan mencapai hasil belajar yang maksimal.
b. Dengan rekayasa paedagogis guru  dengan reinforcement, motivasi intrinsik dapat ditimbulkan, bahkan ditingkatkan. Namun sebaiknya siswa tidak tergantung pada hal tersebut bila penggunaannya dikurangi, bahkan dihilangkan.
3. Tempat Penelitian SMPN 1 Boyolangu
Kepala sekolah atau supervisor dapat menjadikan bahan pertimbangan, baik sebagai kerangka acuan maupun atau strategi dalam membina guru, terutama guru PAI dalam meningkatkan mutu belajar siswa.

4. Penulis

a. Penelitian ini membuka pengetahuan penulis tentang artinya reinforcement atau penguatan dalam pembelajaran, yaitu sebagai motivator bagi guru atau siswa.

b. Sebagai persiapan sebagai calon guru. Dengan mengkaji hal ini, maka penulis akan berusaha memberikan penghargaan atau reinforcement sebelum ditempatkan di tempat lain.
5. STAIN

Sebagai masukan bagi dosen untuk menjadikan salah satu kebijakan dalam mencetak tenaga pengajar yang benar-benar mempunyai motivasi dalam memberikan penghargaan (reinforcement).
6. Peneliti yan akan datang

Peneliti yang akan datang hendaknya mengkaji penelitian yang bertemakan serupa, dengan mengambil variabel yang lain yang belum penulis lakukan. Sehingga didapatkan hasil yang lebih luas dan mendalam. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan demi terselenggaranya pendidikan yang berkualitas.

Demikianlah saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam skripsi ini.  Mudah-mudahan berguna dan bermanfaat demi keberhasilan dan kemajuan pendidikan. Amin- amin ya rabbal ‘alamin.
139








